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Pendahuluan

Pada hakekatnya masyarakat miskin adalah sumberdaya yang memiliki potensi yang
dapat didayagunakan dalam berbagai bidang pembangunan nasional. Populasi penduduk miskin di
wilayah perbatasan cenderung bertambah. Hal ini merupakan masalah kependudukan yang terus
merambah menjadi masalah pembangunan. Sisi lain, justru populasi penduduk miskin sebagai
suatu aset pembangunan yang perlu perhatian. Dalam konteks ini, mengelola berbagai potensi aset
yang melekat pada masyarakat miskin itu menjadi modal atau kekuatan pendorong pembangunan
nasional (Raihan, 2024).

Dalam rangka pencarian solusi terhadap fenomena kemiskinan, telah diupayakan suatu
aturan dasar dan perundang-undangan yang pada intinya ingin mengangkat sosok masyarakat
miskin. Misalnya, sila kedua dari Pancasila yang tertuang dalam UUD 1945 dirumuskan bahwa:
‘Kemanusiaan yang adil dan beradab”. Kemudian, dalam Pembukaan UUD 1945 antara lain
dikemukakan: “Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu,
maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan
peri keadilan.”

Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki angka kemiskinan tahun 2021 sebesar 25,68%,
tahun 2022 sebesar 23,84% dan tahun 2023 sebesar 22,94%. Daerah ini merupakan salah satu
daerah termiskin di Provinsi Riau (BPS, Survey Sosial Ekonomi Nasional, 2024). Tingginya tingkat
kemiskinan karena berbagai faktor penyebab yang melatarbelakanginya. Faktor yang bersifat
eksternal yaitu: sosial-budaya, kebijakan pemerintah, perundang-undangan/peraturan
pelaksanaannya yang berlaku, faktor geografis, dan kecenderungan global seperti politik, ekonomi,
dan teknologi komunikasi. Faktor yang bersifat internal yaitu persepsi dan konsep diri masyarakat
miskin, motivasi, stres kerja, aspirasi pekerjaan, dan karakteristik individu lainnya (Cuenca, Navarro
and Moran, 2019; Asrol and Ahmad, 2018).

Dunia usaha di Kabupaten Kepulauan Meranti saat ini didominasi oleh usaha yang
tergolong dalam UMKM. Persentase UMKM mencapai 98,66 persen dari total jumlah unit usaha.
Jumlah UMKM yang sangat besar tentunya berperan menyerap tenaga kerja sekaligus mengurangi
tingkat kemiskinan bila dikelola dengan efektif. Perkebunan sagu merupakan sumber penghasilan
utama hampir 20 persen masyarakat Kepulauan Meranti. Sagu dari Kabupaten Kepulauan Meranti
ini sudah banyak diolah untuk bahan pembuatan kuliner dan lainnya. Terdapat 300 lebih jenis
makanan berbahan sagu dari Meranti yang sebagian besar diproduksi oleh UMKM (BPS Kabupatan
Kepulauan Meranti, 2024). Produk olahan sagu ini juga menjadi satu di antara produk unggulan
UMKM di daerah gerbang lintas batas negara/pintu gerbang internasional yang menghubungkan
Riau daratan dengan negara tetangga melalui jalur laut.

Pada saat awal pandemi, semua level UMKM mengalami perubahan yang signifikan.
Perilaku konsumen telah berubah dari transaksi secara manual, beralih transaksi secara digital
(online). Kondisi ini menjadi tantangan dan sekaligus peluang bagi UMKM. Agar bisnis UMKM dapat
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bertahan dan berkelanjutan, maka UMKM harus melakukan perbaikan secara menyeluruh baik dari
aspek perilaku maupun model bisnisnya. Inovasi dan keterampilan harus ditingkatkan secepat
mungkin untuk menghasilkan manfaat yang maksimal. Hal ini juga harus dilakukan oleh UMKM
berbasis pengolahan sagu sebagai salah satu produk unggulan Provinsi Riau. Berdasarkan hasil
survei awal, sejak terjadi pandemi hingga saat ini, pelaku usaha mengurangi produksinya dan hanya
melakukan produksi berdasarkan pesanan saja, karena masih belum banyaknya permintaan, dan
tempat-tempat keramaian masih banyak yang belum dibuka. Permasalahan lain yang dihadapi
adalah pemasaran masih terbatas dengan menitipkan produk di gerai oleh-oleh dan penjualan
langsung ke konsumen. Masih sedikit yang memasarkan produknya secara online, seperti melalui
aplikasi facebook, WhatsApp, dan Instagram. Pelaku usaha belum ada yang membuka toko online
pada platform e-commerce.

Oleh karena itu menganalisis fenomena kemiskinan di wilayah perbatasan sangat penting
dilakukan untuk mencari solusi agar rasa kebangsaan di daerah perbatasan dapat ditingkatkan dan
dirajut kembali. Makalah ini membahas tentang: pertama, bagaimana profil wilayah perbatasan
Indonesia? Kedua, bagaimana transformasi digital UMKM? Ketiga, bagaimana keterkaitan
transformasi digital UMKM dengan merajut kebangsaan di wilayah perbatasan Indonesia?

Pembahasan
Profil Wilayah Perbatasan Indonesia

Kabupaten Kepulauan Meranti adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia,
dengan Ibu Kota Selatpanjang. Nama Meranti diambil dari nama gabungan "Pulau Merbau, Pulau
Ransang dan Pulau Tebingtinggi". Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan
pemekaran dari Kabupaten Bengkalis dibentuk pada tanggal 19 Desember 2008. Dasar hukum
berdirinya Kabupaten Kepulauan Meranti adalah Undang-undang nomor 12 tahun 2009, tanggal 16
Januari 2009.

Secara geografis Kabupaten Kepulauan Meranti berada pada koordinat antara sekitar 0°
42' 30" - 1° 28' 0" LU, dan 102° 12' 0" - 103° 10' 0" BT. Terletak pada bagian pesisir timur pulau
Sumatera dan pesisir pantai yang berbatasan dengan sejumlah negara tetangga. Daerah ini masuk
dalam daerah Segitiga Pertumbuhan Ekonomi (Growth Triagle) Indonesia-Malaysia-Singapore
(IMS-GT). Secara tidak langsung sudah menjadi daerah Hinterland Kawasan Free Trade Zone
(FTZ) Batam-Tanjung Balai Karimun. Dalam memanfaatkan peluang dan keuntungan posisi
geografis dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah perbatasan dengan negara tetangga
Malaysia dan Singapura, maka wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti sangat potensial berfungsi
sebagai Gerbang Lintas Batas Negara/Pintu Gerbang Internasional yang menghubungan dengan
Riau daratan dengan negara tetangga melalui jalur laut. Hal ini untuk melengkapi Kota Dumai yang
terlebih dahulu ditetapkan dan berfungsi sebagai kota Pusat Kegiatan Strategis Negara yaitu yang
berfungsi sebagai beranda depan negara, pintu gerbang internasional, niaga, dan industri.

Kabupaten Kepulauan Meranti termasuk salah satu Kawasan Pengembangan Ketahanan
Pangan Nasional karena menjadi penghasil sagu terbesar di Indonesia, selain Papua dan Maluku.
Luas area tanaman sagu di Kepulauan Meranti sekitar 40,19 hektare (2023) dan 2,98% luas
tanaman sagu nasional dengan produksi 247,01 ton (2023). Perkebunan sagu telah menjadi sumber
penghasilan utama hampir 20 persen masyarakat Kabupaten Kepulauan Meranti. Sagu dari
Kabupaten Kepulauan Meranti sudah banyak diolah untuk bahan pembuatan kuliner dan lainnya.
Terdapat 300 lebih jenis makanan berbahan sagu dari Kabupaten Kepulauan Meranti yang sebagian
besar diproduksi oleh UMKM (BPS Kabupaten Kepulauan Meranti, 2024). Produk olahan sagu ini
juga menjadi satu di antara produk unggulan UMKM di daerah gerbang lintas batas negara/pintu
gerbang internasional yang menghubungkan Riau daratan dengan negara tetangga melalui jalur
laut. Sagu Meranti merupakan satu produk unggulan yang sudah dikenal dalam dunia perdagangan
sagu baik dalam maupun luar negeri karena memiliki kualitas yang terbaik. Kabupaten Kepulauan
Meranti merupakan kabupaten termuda di Provinsi Riau, terdapat 67 kilang sagu, dan sebanyak 99
UMKM mengolah sagu menjadi beberapa produk turunan (BPS Kabupaten Kepulauan Meranti,
2024).
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Gambar 1. Model becak sepeda asli Gambar 2. Model becak sepeda motor

Becak adalah salah satu peralatan transportasi yang masih eksis di Kota Selatpanjang.
Sebagai wilayah terluar dari Provinsi Riau, kawasan ini adalah jalur lintas antarprovinsi bahkan
antarnegara (Singapore dan Malaysia). Transportasi laut sangat penting di wilayah ini karena
letaknya di kepulauan. Daerah ini khususnya di kota selatpanjang telah memiliki pelabuhan ferry
yaitu Pelabuhan Tanjung Harapan yang melayani jalur akses domestik maupun Internasional. Akses
yang dilayani yaitu dari Pekanbaru menuju Pulau Batam/Tanjung Pinang atau Tanjung Balai
Karimun dan sebaliknya. Sejak tahun 2007 telah dibuka jalur khusus dari Selatpanjang langsung
menuju Batu Pahat Malaysia. Daerah ini menjadi jalur transit ke berbagai daerah Riau seperti
Bengkalis, Dumai, Siak Sri Indrapura, dan Duri.

Gambar 3. Transportasi laut antar daerah

Di samping akses transportasi laut telah juga dibangun akses darat adalah pembangunan
perlintasan dan pembangunan dermaga rool on-rool off (Roro) yang menghubungkan
Pulau Sumatera dan Pulau Tebing Tinggi, yang menghubungkan Kampung Barak, Desa Tanjung
Peranap Kecamatan Tebing Tinggi Barat dengan Desa Mengkapan, Kawasan Buton, Kabupaten
Siak. Khusus untuk jalur udara Kabupaten Kepulauan Meranti masih belum memiliki.

Transormasi Digital dalam UMKM

Transformasi digital merupakan suatu kegiatan yang melakukan perubahan dengan
mengguankan teknologi sehingga dapat mempermudah tercapainya tujuan yang dinginkan. Dengan
tranformasi digital para pelaku usaha dapat dengan mudah melakukan promosi, penjualan dan
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transaksi secara digital. Pelaku usaha juga dapat menjalin interaksi yang baik dengan kosumen
sehingga dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi kosumen dalam memperoleh
infromasi. Transaksi produk yang ditawarkan tanpa harus datang langsung ke toko atau ritel yang
menjual produk tersebut (Zhang and Chen, 2024).

Sebelum melakukan tranformasi digital para pelaku UMKM harus mempersiapkan berbagai
sistem sampai rencana bisnis secara online. Transformasi digital dalam usaha para UMKM sudah
siap dan tidak akan mengalami kendala yang rumit dalam menjalankan sistem promosi, pemasaran
dan penjualan secara online. Jika tidak memiliki kesiapan tentang wawasan dan pengetahuan serta
keterampilan dalam melakukan bisnis secara online dapat mempengaruhi jalannya usaha yaitu akan
mengalami penurunan dibandingkan usaha yang lainnya sehingga tidak mampu bersaing dengan
pelaku usaha lainnya (Setiawan, at al., 2023).

Faktor-faktor yang dapat menentukan pelaksanaan tranformasi digital, yaitu: (1) Tingkat
regulasi yang berubah; (2) Persaingan antarpelaku usaha; (3) Perkembangan teknologi dari usaha
yang konvensional diharuskan menjadi digital; (4)Tingkat daya tarik dan daya beli konsumen (Leso,
Cortimiglia, and Ghezzi, 2023). Pendapat lain, faktor yang dapat menentukan transformasi digital,
sebagai berikut: (1) Sumber daya manusia (Human Resource). Dalam melakukan tranformasi digital
wawasan serta pengalaman pelaku usaha dalam menggunakan teknologi sangat berpengaruh agar
dapat menghasilkan sebuah tranformasi usaha digital yang mampu menarik konsumen serta inovatif
dan kreatif; (2) Teknologi (Technology). Tanpa adanya perkembangan teknologi internet transformasi
usaha digital tidak akan berjalan, karena hanya dengan teknologi internet para pelaku usaha dapat
melakukan promosi serta transaksi secara online; (3) /T and Strategy Business. Untuk melakukan
tranformasi usaha secara digital perlu keselarasan antar teknologi yang digunakan (IT) dengan
strategi bisnis yang ingin dicapai oleh pelaku usaha; (4) Digital Leadership. Sebuah usaha akan
berjalan dengan efektif apabila memiliki pimpinan yang menguasai ilmu tentang bisnis serta mampu
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi sehingga ia mampu mengarahkan para
karyawannya untuk melakukan usaha secara digital dengan ilmu dan pengalaman yang dimiliki
(Ferdiansyah & Tricahyono, 2023).

Pentingnya Transformasi Digital bagi UMKM

Transformasi digital memiliki peran dalam melakukan usaha, yaitu: (1) Dapat meningkatkan
mobilitas pelaku usaha. Dengan menggunakan teknologi internet dalam usaha dapat membuat
pelaku usaha lebih mudah dalam melakukan mobilitas dengan menggunakan samrphone, komputer
atau laptop serta alat elektronik yang lainnya; (2) Dapat meningkatkan daya saing dalam usaha.
Dengan adanya promosi secara online dapat meningkatkan daya saing yang sehat antara para
pelaku usaha yang akan berlomba-lomba untuk membuat sebuah promosi yang menarik perhatian
konsumen dengan bantuan teknologi yang ada; (3) Dapat meningkatkan produktivitas suatu usaha.
Dengan sistem digital dapat meningkat dengan berbagai teknologi sehingga mempermudah
meningkatkan produksinya dikarenakan tingkat penjualan yang juga meningkat dengan adanya
promosi secara online (Ferdiansyah & Tricahyono, 2023). Menurut Kamsker & Slepcevic-zach
(2021), peran transformasi digital dalam suatu usaha dapat membantu dalam proses produksi
maupun pemasaran sehingga dapat mempermudah kerja karyawan dengan kecanggihan teknologi
yang digunakan sehingga efisien dalam segi waktu dan tenaga.

Kelebihan dari adanya bisnis secara digital yang dilakukan oleh UMKM, yaitu: (1) Dapat
mempeluas target pasar yang ditujua, karena dengan melakukan promosi secara digital dapat
membuat konsumen dari beberbagai daerah dapat mengetahui informasi mengenai produk yang
ditwarkan, sehingga dapat meningkatakan penjualan para pelaku UMKM. Tentunya promosi secara
digital ini dapat dilakukan dengan cara menggunakan berbagai aplikasi seperti media sosial
(Instagram, WhatsApps, Tiktok), marketplace (Shopee, Lazada, Bukalapak), serta dapat
menggunakan website atau situs seperti blog usaha yang dapat digunakan sebagai informasi
mengenai usaha yang dijalankan; (2) Dengan bisnis digital dapat mempermudah pelaku usaha untuk
membuat inovasi terhadap produk yang dibuat sehingga dapat menarik daya beli masyarakat. Tidak
hanya itu, dengan bisnis digital pelaku usaha dapat mengetahui keinginan (tren) serta kebutuhan
masyarakat yang sesuai dengan kondisi saat ini yang sedang diperlukan masyarakat, sehingga
dapat membuat suatu produk yang banyak digemari oleh masyarakat sehingga penjualan akan
meningkat pula. Selain itu, pelaku usaha juga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan
konsumen sehingga dapat menciptakan nama (brand) yang baik di kalangan Masyarakat (Fadhillah
& Yuniarti, 2023).
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Proses Transformasi Digital UMKMs

Proses yang dilakukan UMKM dalam melakukan tranformasi digital, yaitu: Pertama, Analisis
situasi (Situation Analysis). Sebelum melakukan bisnis secra digital para pelaku UMKM harus
melakukan analisis terhadap peluang, keuntungan, kelemahan serta ancaman (SWOT) yang
mungkin muncul apabila melakukan promosi atau penjualan secara online. Selanjutnya pelaku
usaha juga perlu melihat faktor yang dapat menunjang dalam melakukan promosi atau penjualan
secara online. Selain itu faktor penting untuk diperhatikan yaitu proses transaksi yang akan
dilakukan, karena di era digital banyak konsumen yang ingin melakukan pembayaran secara online.
Hal ini berarti pelaku usaha harus menyediakan pembeyaran secara online bagi konsumen melalui
berbagai aplikasi seperti mobile banking, Qris, Dana, Link Aja dan lain sebagainya (Anatan and Nur,
2023).

Kedua, mempersiapkan strategi pemasaran digital dalam melakukan tranformasi digital
UMKM (E-Marketing Stategic Planning). Sebelum melakukan promosi secara online, para pelaku
usaha harus melakukan analisis mengenai kebutuhan serta keingnan konsumen sehingga sesuai
dengan target pasar yang diharapkan yang disesuaikan dengan modal atau budget yang dimiliki.
Banyak aplikasi atau teknologi yang dapat digunakan oleh para pelaku usaha dalam memasarkan
serta mempromosikan produknya melalui internet seperti media sosial (WhatsAppas, Instagram,
Facebook, Tiktok dan masih banyak yang lainnya). Selain itu, promosi secara online juga dapat
dilakukan dengan cara membuat website resmi usaha yang dapat diakses oleh seluruh konsumen.
Menggunakan aplikasi akan mempermudah mengetahui untuk mengetahui berbagai informasi
terkait produk yang ditawarkan sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya beli masyarakat
(Setyawati at al, 2023).

Ketiga, Objectives. Dengan melakukan binis secara digital diharapkan dapat meningkatkan
kuantitas serta pendapatan yang diperoleh para pelaku usaha. Tidak hanya itu, diharapkan dengan
bisnis secara digital ini mampu menekan biaya promosi, biaya produksi serta efisien dalam
penggunaan waktu. Bisnis online ini juga dapat menimbulkan hubungan yang baik antara penjual
dan konsumen yang disebut dengan CRM (Customer Relationship Management) yang juga dapat
membantu pelaku usaha dalam membangun nama (image) yang baik di kalangan konsumen
sehingga usahanya dapat terus berkembang dan bertahan dari persaingan yang ketat. Apabila tidak
adanya komunikasi yang baik dengan konsumen akan membuat citra usaha yang dibangun akan
rusak sehingga dapat mempengaruhi daya beli masyarakat yang lainnya (Wirtz, B.W. and Wirtz,
2021).

Keempat, strategi pemasaran online/elektronik (E-Marketing Stategy). Usaha harus memiliki
strategi dalam menjalankan usaha secara digital tidak terkecuali dengan bagaimana melakukan
pemasaran secara online. Tahapan ini pelaku usaha harus menyediakan produk pada berbagai
aplikasi marketplace agar lebih mudah untuk menjangkuan target pasar secara global. Untuk itu
pelaku usaha harus mempersiapkan berbagai langkah sebelum memasarkan produknya secara
online melalui aplikasi elektronik seperti aplikasi Shopee, Lazada, Tokopedia dan masih banyak
yang lainnya. Tentunya, untuk pelaku usaha yang bergerak di bidang kuliner juga penting melakukan
penjualan online melalui aplikasi seperti Gojek, Grab, dan masih banyak yang lainnya. Dengan
melakukan pemasaran secara digital dapat mmepermudah kegiatan usaha serta menambah daya
tarik masyarakat sehingga ingin membeli produk yang ditawarkan (Saarikko, Westergren, and
Blomquist, 2020).

Kelima, implementasi rencana (impelementation plan). Pelaku usaha harus memastikan
bahwa pemasaran dan penjulaan online yang dilakukan sesuai dengan terget atau tujuan yang
diharapkan. Penjualan dan promosi secara digital yang telah dilakukan sesuai dengan rencana atau
struktur yang telah ditetapkan. Apabila penjualan dan prmosi yang dilakukan tidak sesuai dengan
sitem atau rencana yang telah disusun, maka dapat berdampak pada turunya penjualan serta daya
tarik masyarakat sehingga dapat membuat usaha menjadi menurun. Oleh sebab itu, pelaku usaha
perlu memantau serta menganalisis secara bertahap bagaimana pemasaran atau penjualan secara
digital yang telah dilakukan (Chaffey and Smith, 2022).

Keenam, Budget. Untuk melakukan usaha secara digital pelaku UMKM harus
menyesuaikannya dengan modal (budget) yang dimiliki agar tidak menghambat pemasaran dan
penjualan online yang akan dilakukan. Untuk melakukan prmosi secara digital menghemat biaya
tetapi perlu pengamatan dan analisis untuk menyesuaikan dana yang dimiliki dengan sistem
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pemasaran dan penjualan yang dilakukan. Dengan menggunakan teknologi inetrnet tentunya akan
membantu pelaku UMKM dalam memasarkan produknya secara efektif dan efisien. Hal ini
disebabkan dapat menjangkau pangsa pasar dan konsumen yang dinginkan lebih banyak tetapi
dengan biaya yang murah (Chaffey and Smith, 2022).

Ketujuh, Evaluasi rencana (Evalution Plan). Setelah melakukan pemasaran dan penjualan
secara digital pelaku usaha juga harus melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pemasaran dan
penjualan secara digital. Target pasar yang ditetapkan telah sesuai dengan realisasi? Sistem yang
dibuat juga penting untuk dievaluasi Apakah terdapat kendala dalam melakukan pemasaran dan
penjualan secara digital? Hasil dari evaluasi dapat dilakukan perbaikan agar tidak menimbulkan
kerugian dan kesalahan yang dapat merusak perkembangan usaha yang telah dibangun (Chaffey
and Smith, 2022).

Kaitan transformasi digital UMKM dan merajut kebangsaan di wilayah perbatasan

Kedudukan UMKM memiliki potensi yang sangat besar dalam perekonomian nasional.
Pemerintah memanfaatkan UMKM untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi
kemiskinan, mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Khusus di
Kabupaten Kepulauan Meranti ini keberadaan UMKM sangat diperlukan dikarenakan kondisi riil
Kabupaten Kepulauan Meranti yang memiliki angka kemiskinan sekitar 22,98 persen tahun 2023.
Selain itu angka pertumbuhan ekonomi juga relatif masih rendah sekitar 1,15 persen dan tingkat
pengangguran terbuka masih cukup tinggi dan di atas rata-rata Provinsi Riau yaitu di angka 7,94
persen (BPS Kabupaten Kepulauan Meranti, 2024). Permasalahan berikutnya adalah berkaitan
dengan koneksivitas infrastruktur (terutama berkaiatan dengan jalan dan alat transportasi itu sendiri)
yang masih memprihatinkan serta rendahnya kualitas SDM.

Pemerintah daerah Kepulauan Meranti ini telah memberikan bantuan untuk kemajuan
pengembangan UMKM, namun bantuan yang diterima belum dilakukan secara merata. Hal ini
sejalan dengan hasil FGD tahun 2024 menemukan bahwa pelaksanaan program pengembangan
kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UMKM yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian
Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Kepulauan Meranti belum diterapkan secara
maksimal. Masih kurangnya sarana dan prasarana dalam proses pengolahan sagu mengakibatkan
terhambatnya pelaksanaan pengolahan sagu di beberapa UMKM. Hanya saja Sektor UMKM di
Kabupaten Kepulauan Meranti dinilai belum berdaya dalam pengembangan jenis pangan berbahan
baku sagu, perkembangan UMKM pengolahan sagu ini dari tahun ke tahun cenderung stagnan.

Potensi Sagu yang melimpah ruah di Kepulauan Meranti belum termanfaatkan secara
optimal, khususnya untuk produksi aneka makanan dan minuman. Selain itu produksi makanan sagu
yang dihasilkan masih belum beragam dan dikemas secara menarik dan higienis. Padahal jika Sagu
ini diramu sedemikian rupa, akan menjadi makanan dan minuman yang sangat nikmat, serta
memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun demikian tidak semua UMKM mengalami masalah, salah satu
UMKM dari daerah ini terpilih dari puluhan ribu produk UMKM di Indonesia yaitu UMKM Mi Sagu
Boedjang terpilih sebagai salah produk yang ikut lomba pada Festival Tong Tong di Belanda (2023).
UMKM ini selain produk mie sagu kemasan merk ‘boedjang’, juga menghasilkan produk turunan
sagu lainnya. Seperti brownis sagu, stick sagu keju dan dessert sagu mutiara yang semuanya sudah
dikemas dengan menarik dan telah dilengkapi dengan izin edar.

Untuk merajut kebangsaan di wilayah perbatasan yaitu dengan mengurangi tingkat
kesenjangan antarwilayah di Indonesia. Tingkat kesenjangan di wilayah perbatasan yang sangat
menonjol yaitu tingginya tingkat kemiskinan dan rendahnya kualitas sumberdaya manusia. Kedua
masalah krusial di wilayah perbatasan termasuk Kabupaten Kepulauan Meranti. Upaya yang bisa
dilakukan yaitu dengan meningkatkan UMKM melalui transformasi digital UMKM. Harapannya
UMKM bisa meningkatkan kualitas produk turunan dari sagu dan bisa meningkatkan volumen
penjualan. Bila hal ini terjadi maka wilayah perbatasan Indonesia bisa dirajut menjadi wilayah
Indonesia yang utuh dan merdeka.

Penutup

Profil wilayah perbatasan khususnya Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau
merupakan penghasil sagu terbesar di Provinsi Riau. Sagu ini sudah banyak diolah untuk bahan
pembuatan kuliner dan lainnya. Makanan berbahan sagu yang sebahagian besar diproduksi oleh
UMKM. Produk olahan sagu menjadi satu produk unggulan UMKM di daerah gerbang lintas batas
negara/pintu gerbang internasional. Sagu Meranti merupakan satu produk unggulan yang sudah
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dikenal dalam dunia perdagangan sagu baik dalam negeri maupun luar negeri karena dia memiliki
kualitas yang terbaik. Di sisi lain, Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki angka kemiskinan tinggi
termasuk daerah termiskin di Provinsi Riau. Selain itu angka pertumbuhan ekonomi juga relatif
rendah dan tingkat pengangguran terbuka masih tinggi di atas rata-rata Provinsi Riau.
Permasalahan berikutnya adalah berkaitan dengan koneksivitas infrastruktur (terutama berkaiatan
dengan jalan dan alat transportasi itu sendiri) yang masih memprihatinkan serta rendahnya kualitas
Sumber daya manusia.

Transformasi digital merupakan suatu kegiatan yang melakukan perubahan dengan
mengguankan teknologi sehingga dapat mempermudah tercapainya tujuan yang dinginkan. Dengan
tranformasi digital para pelaku usaha dapat dengan mudah melakukan promosi, penjualan serta
transaksi secara digital. Pelaku usaha dapat berinteraksi dengan kosumen untuk memdapat
infromasi tentang produk yang ditawarkan tanpa harus datang lanngsung ke toko atau ritel yang
menjual produk tersebut.

Dalam melakukan tranformasi digital para pelaku UMKM harus mempersiapkan berbagai
sistem hingga rencana yang akan dilakukan. Kesiapan ini penting agar tidak akan mengalami
kendala dalam menjalankan sistem promosi, pemasaran dan penjualan secara online. Jika tidak
memiliki kesiapan tentang wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan bisnis
secara online dapat mempengaruhi jalannya usaha yaitu akan mengalami penurunan dibandingkan
usaha yang lainnya. Dengan menggunakan teknologi pemasaran online dapat meningkatkan daya
saing dengan kompetitor yang lain.

Untuk merajut kebangsaan di wilayah perbatasan yaitu dengan mengurangi tingkat
kesenjangan antarwilayah di Indonesia. Tingkat kesenjangan di wilayah perbatasan yang sangat
menonjol yaitu tingginya tingkat kemiskinan dan rendahnya kualitas sumberdaya manusia. Kedua
masalah krusial di wilayah perbatasan termasuk Kabupaten Kepulauan Meranti. Upaya yang bisa
dilakukan yaitu dengan meningkatkan UMKM melalui transformasi digital UMKM. Harapannya
UMKM bisa meningkatkan kualitas produk turunan dari sagu dan bisa meningkatkan volumen
penjualan. Bila hal ini terjadi maka wilayah perbatasan Indonesia bisa dirajut menjadi wilayah
Indonesia yang utuh dan merdeka. Dirgahayu Republik Indonesia. Selamat Ulang Tahun ke-79
Republik Indonesia semoga bisa merajut kebangsaan menjadi bangsa yang utuh dan merdeka.
Medeka ! Medeka ! Medeka !
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